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HALAMAN MOTTO 

 

 

تُمْ ْوَاِنْ  سِطُو اْاَلَّْْخِف  ْالنِ سَاۤءِْْمِ نَْْلَكُمْ ْطاَبَْْمَاْفاَن كِحُو اْال يَ تٰمٰىْفِْْتُ ق 
تُمْ ْفاَِنْ ْْۚ ْوَربُٰعَْْوَثُ لٰثَْْمَث نْٰ ْمَلَكَتْ ْمَاْاوَْ ْفَ وَاحِدَةْ ْتَ ع دِلُوْ ْاَلَّْْخِف 

اَنُكُمْ   ٣ْتَ عُو لُو اْ ْاَلَّْْادَ نْْٰٓذٰلِكَْْْۚ ْايْ 
Artinya : “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 

(hak-hak) Perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah 

Perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu 

khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja atau 

hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar 

kamu tidak berbuat zalim”.1 

 

 

  

 
1 Abdul Aziz Abdur Rauf, Al-Hafiz. Q.S An-Nisa’ (4) ayat 3, (Cordoba : Jl. Sentrasari Indah N0. 33, 

Bandung 40152, 2020) hal. 77 
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ABSTRAK 

Rizki Ainun Nisak, Dosen Pembimbing Dr. H. Abdullah Taufik, M.H dan Moh. 

Badrus Solichin, MA. : Analisis Yuridis Poligami Dalam Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Perspektif Wahbah Az-Zuhaili, Skripsi, Program 

Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Kediri 2024.  

Kata Kunci : Poligami, UU Perkawinan, Wahbah az-Zuhaili. 

Istilah poligami adalah pernikahan di mana satu pihak suami menikahi 

banyak istri secara bersamaan. Ayat Al-Quran yang membahas poligami adalah 

pada surah an-nisa ayat 3 dan ayat 129. Penelitian ini didasarkan oleh perhatian 

penulis terhadap syarat berpoligami, karena melihat fenomena yang terjadi saat ini 

di mana orang yang berpoligami tidak melaksanakan syariat yang sudah ditetapkan 

undang-undang maupun syariat Islam. Fokus masalah yang diteliti Ialah 

Perbandingan Syarat Poligami Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Dan 

Perspektif Wahbah Az-Zuhaili. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, metode 

pengumpulan data menggunakan metode kajian pustaka (library research), jenis 

penelitian hukum normatif, dan data yang digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder yang dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, konsep poligami menurut 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan adalah untuk 

melakukan poligami suami harus meminta izin ke Pengadilan Agama tempat 

tinggalnya, sementara itu, pemohon harus memenuhi persyaratan kumulatif yang 

tercantum dalam pasal 5 ayat 1. Kedua, menurut Wahbah az-Zuhaili poligami itu 

diperbolehkan dalam rumah tangga, akan tetapi melalui beberapa tahap syarat 

“mampu” seperti dalam kitab Fiqih Islam Wa Adillatuh. Bahwa aturan agama telah 

menetapkan adanya dua syarat diperbolehkannya berpoligami. Konsep poligami 

jika dilihat dari pendekatan maslahah setidaknya ada dua alasan kenapa Allah SWT 

memberikan pembatasan dalam poligami. 1. suami mampu berlaku adil dalam 

pendekatan zhahir, missal suami mampu memberikan nafkah, pembagian waktu 

yang setara dengan surah an-Nisa’ ayat 3 dalam menunaikan hak istri dan anak-

anaknya. 2. sanggup membayar nafkah belanja rumah tangganya sehingga 

semuanya merasa nyaman dan tentram dalam menjalankan kehidupannya. Ketiga, 

perbandingan syarat daam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dengan 

perspektif Wahbah az-Zuhaili yaitu, 1. Dalam undang-undang perkawinan suami 

harus mengajukan permohonan kepada Pengadilan Agama. Sedangkan dalam 

perspektif Wahbah az-Zuhaili tidak ada sebab Wahbah az-Zuhaili menafsirkan ayat 

al-Qur’an dan hadist untuk landasan beliau dalam memberikan syarat dalam 

berpoligami, 2. Dalam Undang-Undang Perkawinan ada syarat adil untuk istri dan 

anak-anaknya, sedangkan menurut perspektif Wahbah az-Zuhaili lebih fokus 

terhadap istri dan lebih detail seperti apa adil yang dimaksud, 3. Dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 ada syarat mengenai nafkah, perspektif Wahbah az-

Zuhaili juga membahas mengenai nafkah, namun lebih rinci mengenai nafkah apa 

saja yang harus diberikan kepada para istri-istrinya.


